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Abstrak

Latar belakang dilakukannya sosialisasi ini karena kurangnya pengetahuan
personel yang bekerja di industri transportasi dan logistk di area Jakarta,
Bogor, Depok dan Bekasi [JABODETABEK) terkait penanganan barang
berbahaya. Hal ini sesuai dengan pengamatan dar fim pengabdi sehingga
perlu diakukan pembinaan tentang penanganan barang berbohaya pada
multi moda transportasi. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini
adalah melakukan pencegahan bencana berupa kerusakan lingkungan dan
property pada multi moda  fransportasi melalul penanganan  barang
berbohaya sesual dengan peraturan yang berlaku. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2021 ditujukan kepada mitra pengabdian
yaitu pelaku moda fransportasi sekaligus calon pembaca majalah report.
Diglog dan diskusi melalui media daring merupakan metode yang dipilih
dalam kegiatan sosialisasi ini. Kegiatan pengabdian ini menghasilkan
peningkatan pemahaman masyarckat transportasi tentang penanganan
barang berbahaya sesuai dengan aturan yang berlaku sebesar 18,1% yaitu
rata-rata pengetahuan pretest sebesar 59,.41% dan posttest sebesar 77,5%
terhadap 24 peserta yang berasal dari industri, lembaga pendidikan, dan
umum.

Kata Kunci: Sosialisasi, Barang berbohaya, Pencegahan Bencana, Personel
Mutimoda Transportasi

Abstract

The background of this socialization is due to the lack of knowledge of
personnel working in the fransportation and logistics industry in the Jakarta,
Bogor, Depok, and Bekasi [JABODETABEK) areas related to handling
dangerous goods. This is in accordance with the observations of the service
team so itis necessary to carry cut guidance on handling dangerous goods in
multi-modes of transportation. The purpose of this community service & to
prevent disasters in the form of environmental and property damage in multi-
modes of transportation by handling dangerous goods in occordance with
applicable regulations. This service activity was camed out on June 24, 2021,
aimed at service partners, namely transportation mode actors as well as
prospective readers of report magaozines. Diclogue and discussion through
online media is the chosen method in this socialzation activity. This service
activity resulted in an increase in the understanding of the transportation
community about handling dangerous goods in accordance with applicable
regulations by 18.1%, namely an average pretest knowledge of 59.41% and
posttest of 77.5% for 24 participants from industry, educational institutions, and
the general public.

Keywaords: Socialization; Dangerous Goods; Disaster Prevention; Multimodal
Transporfafion Personnel
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Diawali dengan adanya permasalahan mendasar dan menjadi prionitas yang ada pada masyarakat
fransportasi atau publik pengguna multimoda transportasi termasuk beberapa industri angkutan barang dan
penumpang saat ini yaitu belum meratanya pengetahuan dan pemahaman sumber daya manusia dibagian

operasional maupun manajerial tentang penanganan barang berbahaya yang sesuai dengan peraturan dan
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perundang-undangan yang berlaku baik nasional dan internasional. Keterbatasan pengetahuan dan
pemahaman ini dopat mengakibatkan timbulnya kejadian yang tidak diharapkan hingga bencana yang
semestinya dapat dicegah saat proses pengiiman atau transportasi barang berbahaya tersebut dengan
moda fransportasi yang dioperasikan baik melalui darat, laut dan udara. Faktanya keamanan transportasi
barang berbahaya melalui vdara berhubungan langsung dengan kesehatan manusia dan pencemaran
lingkungan [Zhao et al., 2018) dan pilihan rute atau pemilihan jalan telah lama menjadi bidang minat dalam
pengangkutan barang berbahaya di jalan, yang bertujuan untuk mengurangi potensi dampak negatif
lingkungan dan kesehatan masyarakat (Fabiano et al., 2002) (Torretta et al., 2017)

Dalam penanganan barang berbahaya yang diangkut melalui moda kereta api, (Xu, 2018)
menyampaikan departemen terkait harus mengadopsi langkah-langkah yang ditargetkan  untuk
meningkatkan kemampuan manajemen keselamatan barang berbahaya perkeretaapian. (Zhao et al., 2018)
menunjukkan bahwa pengaturan penerimaan barang berbahaya, peralatan/fasilitas yang memadai, dan
kondisi peralatan/fasilitas merupakan  faktor ferpenting yang mempengaruhi  kinerja  keselamatan
pengangkutan barang berbohaya melalui udara. Pendekatan Behaviour-Based Safety (BBS) dapat
dipertimbangkan cleh perusahaan untuk mewujudkan perilaku yang aklif diantara para pekerja dengan
demikian perilaku keselamatan dapat ditingkatkan (Kania et al., 2018) dan pengangkutan barang berbahaya
dikaitkan dengan persyaratan tambahan yang harus dipenuhi oleh perusahaan yang mengangkutnya,
termasuk karyawannya dan armada yang digunakan (lzdebski et al., 2022).

Seringkali terfjadi insiden mc@un aksiden dalam penanganan barang berbahaya. Insiden merupakan
sefiap kejadian yang berkaitan dengan pengangkutan lgcng berbahaya yang sangat membahayakan
pesawatl atau penumpangnya, sedangkan aksiden adalah suatu kejadian yang ferkait dengan
pengangkutan barang berbahaya melalui udara yang mengakibatkan cedera fatal atau serius pada
seseorang atau kerusakan properti besar (International Civil Aviation Organization, 2001). Hal tersebut
memerukan penilcian risiko yang memiliki kepentingan khusus dalam mengidentifikasi kerentanan rantai
logistik dan dalam perencanaan managjemen risiko (Rusca et al., 2015). Ditemukan juga banyak risiko
fransportasi dan penyimpanan barang berbahaya penerbangan disebabkan oleh alam lingkungan, yaitu tata
letak area penyimpanan yang tidak dapat diterima alasannya (Wang, 2019), atau dianggap hal tersebut tidak
memenuhi persyaratan keselamatan yang ditentukan oleh peraturan nasional dan internasional.

Berdasarkan gap pengetahuan dan perahaman pada masyarakat Tawsporfosi atau publik pengguna
multimoda transportasi dan juga industri angkutan barang dan penumpang tentang pentingnya penanganan
barang berbahaya yang baik dan benar agar dapat mencegah kerusakan lingkungan dan properti, Institut
Transportasi dan Logistik Trisakti menanggapi hal ini dengan mengadakan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) yang ditujukan kepada para masyarakat fransportasi berupa kegiatan sosialisasi. Sosialisasi
adalah upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat (web
KBBI). Telah banyak peningkatan pengetchuan dan pemahaman masyarakat tentang sesuatu hal dalam
berbagai bidang melalui kegiatan sosialisasi, seperti peningkatan literasi keuvangan syariah (Amaroh, 2023),
potensi wisata berkelanjutan [Panggabean et al., 2023), sosialisasi halal logistik (Hidayat et al., 2021), dan
sosialisasi kemasyarakatan (Rahman & Herwiningsih, 2021) . Sosialisasi yang disampaikan pada kegiatan PKM
ini adalah pengetahuan peraturan dan praktek-praktek terbaik yang telah diaplikasikan dalam penanganan
barang berbahaya dengan tujuan agar peserta dapat mengetahui cara penanganan barang berbahaya
dengan baik sehingga mampu mengurangi bahkan mencegah kerusakan lingkungan dan properti.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan oleh Tim Pengabdi Masyarakat adalah melakukan kegiatan sosialisasi dengan
dialog dan diskusi yang berfokus pada permasalahan dan solusi penyelesaian. Kondisi pandemik Covid-19,
menjadikan media daring dengan aplikasi zoom merupakan saluran efektif dan aman yang dipilih untuk
menyampaikan materi yang telah disusun dan media daring menyedickan banyak fitur pendukung saat
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berlangsungnya pembelgjaran online di tengah pandemi Covid-19 (Nurmala et al., 2021). Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2021 dengan dihadiri oleh 19 orang peserta yang merupakan stake holder
penanganan barang berbahaya seperti pelaku usaha, mahasiswa, staf majalah Report@HSE.

HASIL PEMBAHASAN

Pengamanan dan pencegahan bencana akibat kekeliruan dalam penanganan bahan berbahaya
diatur oleh hukum internasional yang diatur dalam Konvensi Chicago 1944, yang kemudian terfuang dalam
Annex 18 The Safe Transport of Dangerous Goods by Air tentang klasifikasi dan pembatasan barang
berbahaya, pengemasan, penandaan dan pelabelan. Dalam Annex 18 disebutkan bahwa IATA (International
Air Transport Association) sebagai organisasi internasional berperan dalam mengembangkan peraturan yang
lebih detail dan ketat mengenai prosedur keselamatan yang berhubungan dengan barang berbahaya untuk
maskapadi anggotanya, yang kemudian ditetapkan kedalam IATA-DGR (Juwana & Purnama, 1944).

Dalam melakukan penanganan barang berbahaya yang baik dan efisien, diperlukan personel yang
memiliki lisensi khusus untuk menangani pengangkutan barang berbahaya. Lisensi mervpakan tanda bukti
personel memilki kompetensi sesuad yang dipersyaratkan. Kemampuan personel akan lebih mumpuni
ditunjang oleh standar prosedur dan fasilitas penanganan pengangkutannya. Pada penanganan multimoda
fransportasi khususnya kereta api diatur dalam Perjanjian Eropa tentang Pengangkutan Internasional Barang
Berbahaya oleh Inland Waterways (ADN) dan Peraturan tentang Pengangkutan Internasional Barang
Berbahaya dengan Kereta Api [RID) (Conca et al., 2016).

Sementara itu, dalam pengangkutan barang berbahaya dengan tfransportasi udara wajio untuk
memenuhi persyaratan keselamatan dan keamanan penerbangan yang tersebut pada Pasal 136 (UU No 1
Tahun 2009 Tentang Penerbangan, 2009). Hal ini bertujuan untuk mereduksi resiko bencana akibat kesalahan
dalam penanganan pengangkutan barang berbahaya. Standard dan prosedur yang r'r‘aweluruh dan sesuai
regulasi intemasional sangat dipedukan untuk mengurangi resiko tersebut. Setiop badan usaha yang
menangani dan/atau mengangkut barang berbahaya, wajio memperhatikan pelayanan pengangkutan
dengan bemedoman kepada peraturan yang berlaku (Gunawan ; Medianto, 2017).

Insiden yang melibatkan penanganan barang berbahaya bisa terjadi pada multimodal seperti pada
moda transportasi darat (truk) yang terkait dengan gudang, gudang itu sendiri atau lapangan terbang yang
akan berhubungan dengan moda transportasi udara, ataupuninsiden pada moda transportasilaut dan kereta
api. Insiden darn item bahan yang mengandung unsur ledakan seperti petasan, umumnya Terndi karena
pengemasan yang tidak baik. Karenanya, (Rizaldy et al., 2020) menyampaikan untuk menjaga kelancaran
pergerakan barang kiiman diperlukan sistem keselamatan fransportasi yang andal dan terintegrasi disamping
dukungan dari sarana dan prasarana transportasi yang baik. Hal ini bertujuan agar penerapan system
keselomotonucnsportosi dapat lebih efektif, efisien sehingga semua pihak merasa diuntungkan, baik
pengguna, penyedia jasa fransportasi termasuk pemeriksaan barang dan fempat penyimpanan
sementaranya (Rizaldy & Setiawan, 2015). Pembentukan mindset profitability bagi peserta perlu dibenfuk agar
karyawan terus berorientasi pada terciptanya kenalkan profit perusahaan dengan mengurangi kejadian yang
fidak diperlukan terkait kesalahan penanganan barang berbanaya berupa kerusakan lingkungan dan
properti.

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan sosialisasi penanganan bencana akibat barang berbahaya, tim
pengabdi masyarakat melakukan assessment terkait tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
mengikuti kegiatan sosialisasi ini. Instrumen yang digunakan berupa 10 pertanyaan dalam kuesioner yang
berbentuk google form dan data yang dipercleh diclah dengan menggunakan microsoft excel. Hasil
assestment menunjukkan nilai rata-rata peningkatan pemahaman  peserta sebesar 18,1% untuk tiap
pertanyaan yang ditanyakan sebelumnya. Hal ini membuktikan peserta mengerti dan memahami apa yang
disampaikan oleh pembicara dimana sebelumnya ferdapat kekurangpahaman bahkan ketidaktahuan
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fentang peraturan dan masalah terkini terkait insiden barang berbohaya. Kegiatan sosialisasi dan hasil
pengolahan kuesioner atau pre assestiment dan post assestment dapat diihat pada gambar 1 dan gambar 2
di bawah ini.

Ridha Thahir

b

Adriano putra s.. P Richa virgia
=

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat melalui Zoominar pada tanggal 24 Juni 2022

No Kuis |Pre-Assestment|Post-Assestment|% kemajuan Progress Webinar Seriest1
1 68.8% 100% 31.2% DG Identification on 24 Jun 2021
2 43.8% 50% 6.2% o
3 75% 91.7% 16.7% o
2 23.8% 75% 31.2% I ——
5 75% 83.3% 8.3% 6 :
6 43.8% 66.7% 22.9% S s
7 56.3% 83.3% 27% 2 R —
) 68.8% 66.7% 7.1% o
g 37.5% 58.3% 20.8% e
10 81.3% 100% 18.7% . e =3 7
180.0% 0,0% 20,0% 20,0% 60,0% 80,0% 0
Rata-rata Peningkatan 18.1%

Gambar 2. Hasil Progress Pre Assestment dan Post Assestment Kegiatan Sosialisasi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan sosialisasi pencegahan bencana pada multi moda transportasi
dengan mengetahui penanganan barang berbahaya sesuai dengan peraturan yang berlaku, dapat
disimpulkan bahwa peserta yang terdin dari pelaku usaha, pelajar dan juga stake holder dalam penanganan
barang berbahaya tersebut termasuk staf Majalah Report@HSE yang akan memberitakan, sangat antusias
mengikuti acara sosialisasi ini. Hasil assestment menunjukkan nilai rata-rata peningkatan pemahaman peserta
sebesar 18,1% untuk tiap pertanyaan yang ditanyakan sebelumnya.

Pengetahuan masyarakat fransportasi dan logistik yang memiliki minat pada penanganan barang
berbahaya (dangerous goods) masih perlu ditingkatkan melalui sosialisasi dan pelatinan berikutnya sehingga
meningkatkan ketrampilan dalam menangani barang berbahaya untuk memastikan keselamatan di atas multi
moda fransportasi seperti kereta api, truk, kapal laut dan pesawat terbang, sesuai dengan peraturan nasicnal
dan internasional.
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Pembentukan mindset profitability bagi peseria juga dirasa perlu terus ditingkatkan agar karyawan
terus berorientasi pada terciptanya kenaikan profit perusahcan dengan mengurangi kejadian yang tidak
diperlukan terkait kesalahan penanganan barang berbahaya tersebut berupa kerusakan lingkungan dan
properti.
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